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Apa yang dapat kita pelajari dari gambar di atas? Apakah kita sudah bermanfaat bagi orang lain? Atau sebaliknya, menjatuhkan orang lain demi kepuasan diri sendiri?
Banyaknya persaingan membuat orang semakin mengejar pangkat dan derajat semata demi memenuhi kepuasan batin dirinya sendiri. Berbagai cara mereka lakukan tanpa berfikir dampak untuk masa depan. Contoh hal kecil dalam bangku kuliah, sebagian besar mahasiswa hanya mengejar nilai tanpa peduli prosesnya. Mereka tidak mendalami ilmu yang mereka dapat tetapi bersaing untuk mendapatkan nilai bagus dengan mendustai kejujuran. Budaya ketidakjujuran telah menjadi kebiasaan dan akhirnya terbawa sampai di bangku kuliah. Memang sulit untuk mengubah kebiasaan, tetapi jika tidak ada tindakan tegas untuk menghentikannya, bagaimana dengan nasib bangsa di masa yang akan datang?
Sangat mengharukan sekali, kejujuran sudah jarang sekali ditemukan. Bagaimana dengan sikap peduli sesama dan peduli lingkungan sekitar? Apakah kita masih memiliki sikap tersebut? Ingatkah kita saat masih di bangku SD? Slogan “Buanglah sampah pada tempatnya” tidak sekedar sebagai tulisan tapikita benar-benar menjalankannya. Bapak ibu guru selalu mengingatkan kita akan hal tersebut. Bagaimana dengan kita sekarang? Masihkah kita melakukan slogan tersebut? Semakin tinggi ilmu yang kita dapatkan tidak membuat kita semakin peduli lingkungan tetapi semakin semena-mena terhadap lingkungan. Menciptakan teknologi baru tanpa berfikir dampaknya terhadap lingkungan. Memanfaatkan alam tanpa batasan dan tidak melestarikannya. Mengambil keuntungan dengan merugikan yang lain demi kepuasan diri sendiri. Apakah ilmu itu yang kita pelajari sampai saat ini? Tidakkah ilmu itu bisa bermanfaat untuk orang lain dan lingkungan kita? apabila kita bisa mendalami ilmu secara bijaksana dengan kejujuran, saya yakin kita akan memiliki rasa kepedulian dan bisa bermanfaat untuk orang lain serta lingkungan kita.
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Satu orang saling berpengaruh terhadap orang lain. Bagaimana dengan banyak orang? Apakah pengaruhnya sama? Tidak. Semakin banyak orang, semakin besar pula pengaruhnya terhadap perubahan. Untuk itu perlu adanya wadah atau forum untuk mendalami berbagai bidang ilmu pengetahuan termasuk kujujuran dan kepedulian sesama manusia serta lingkungan. Selanjutnya gerakan nyata harus dilakukan untuk mewujudkan sebuah perubahan konservasi untuk masa depan. Seiring berjalannya waktu, banyak kalangan yang akan ikut melakukan hal positif yang telah diterapkan secara nyata serta lingkungan yang asri pun akan dapat terlihat kembali.
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